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RINGKASAN

Pemanfaatan pekarangan selama masa pandemi COVID-19 diharapkan menjadi
satu alternatif guna menunjang kebutuhan hidup keluarga. Lahan disekitar lingkungan
rumah yang selama ini jarang digunakan untuk kegiatan-kegiatan yang belum menunjang
perckonomian keluarga, diharapkan dapat dimanfaatkan menjadi lahan yang produktif.
Budidaya sayuran organik yang dilakukan di lahan pekarangan, dapat membantu
pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat selain itu juga mempengaruhi kesadaran
masyarakat akan hidup sehat dengan mengkonsumsi sayuran-sayuran organik. Konsumsi
pangan yang aman dengan gizi seimbang merupakan salah satu upaya untuk menjaga agar
kondisi kesehatan tubuh dengan baik. Upaya penyediaan pangan yang aman bagi
masyarakat desa, tentunya harus melibatkan masyarakat itu sendiri. Hal ini bertujuan agar
masyarakat dapat mengerti bagaimana mencegah penyalahgunaan bahan kimia berbahaya
pada pangan, penyediaan pangan yang aman dan bermutu, dan menjaga kondisi pangan
tetap higienis dan sanitasi lingkungan yang baik. Untuk mencapai upaya-upaya tersebut,
maka perlu diberikan sosialisasi dan pendampingan untuk meningkatkan pemahaman,
pengetahuan serta merubah perilaku dan sikap masyarakat tentang pentingnya
mengkonsumsi tanaman sehat atau organik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dibagi menjadi 3 tahapan yaitu tahapan persiapan sosialisasi, tahap pelaksanaan sosialisasi
dan tahap evaluasi kegiatan. Acara sosialisasi berlangsung dengan cukup baik dilihat dari
antusias masyarakat dalam mengajuan pertanyaan maupun memberikan jawaban atas

pertanyaan yang diberikan narasumber.



